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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari perlu adanya trarepsirinformasi pada
laporan tahunan perusahaan, mengingat semakin lam@ygerusahaan yang
memutuskan untulgo public. Semakin besar tingkat pengungkapan informasi
laporan tahunan artinya semakin lengkap laporamtat Dengan demikian akan
semakin mempermudah para penggunanya untuk mengé&taidisi perusahaan
yang sebenarnya sehingga dapat dikatakan perustdraabut lebih transparan.

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan secamapiris mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapakarela pada laporan
tahunan. Populasinya adalah seluruh perusahaanfakéumuyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Penentwnpal menggunakan
metode purposive sampling. Variabel dependen penelitian adalah tingkat
pengungkapan sukarela pada laporan tahunan, sedamgkiabel independennya
adalahleverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan saham pikbdan umur
perusahaan publik. Penelitian ini menggunakan neetedresi linier berganda.
Sebelum dilakukan pengujian regresi, terlebih daklilbkukan pengujian asumsi
klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultagrsama-sama)
leverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan saham fikb dan umur
perusahaan publik memiliki pengaruh signifikan &eldp tingkat pengungkapan
sukarela pada laporan tahunan. Namun secara pdraidja profitabilitas,
kepemilikan saham publik saja yang merupakan varigng memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarattapaporan tahunan.

Kata kunci: Tingkat pengungkapan Sukarela, laporan tahunan, leverage,
likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik, umur perusahaan
publik.



ABSTRACT

This study departs from the need for transparency of information in the
annual reports of companies, considering the increasing number of companies
that decide to go public. The increasingly level of annual report disclosure means
the complete annual report will make it easier for users to know the actual
condition of the company so that the company can be judged to be more
transparent.

The purpose of this study was to demonstrate empirically the factors that
influence the level of annual report voluntary disclosure. The population is
manufacture companies listed in Indonesia Sock Exchange period 2009-2011.
Sampling technique using purposive sampling method. The dependent variable is
the level of annual report voluntary disclosure, while the independent variable are
leverage, liquidity, profitability, public shares and age of public companies. This
study uses multiple linear regression method. Before using regression testing,
previously use classical assumption test.

The simultaneous (together) results showed that leverage, liquidity,
profitability, public shares and age of public companies has a significant
influence on the rate of annual report voluntary disclosure. But the partially
result that only profitability and public shares has a significant influence on the
rate of annual report voluntary disclosure.

Keywords : Level of voluntary disclosure, annual report, leverage, liquidity,
profitability, public shares, age of public companies.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini banyak organisasi perusahaan di Indongsig memutuskan
untuk go public. Terkait dengan status tersebut, tata kelola peassagang baik
atau lebih dikenal dengarisood Corporate Governance (GCG) semakin
diperlukan. Menurut KEP-117/M-MBU/2002, dengan meargg prinsip-prinsip
utama dalam asas GCG yang meliputi responsibililagntabilitas, kemandirian,
keadilan, dan tranparansi maka perusahaan dikadelagan tujuan utama
meningkatkan nilai pemegang saham dengan tetap arbatikan kepentingan
pihak lainnya seperti kreditor, pemasok, pemerirdah masyarakat. Salah satu
prinsip utama GCG yaitu transparansi bisa dimulangan penyajian secara
terbuka laporan keuangan yang akurat dan tepatuwledgpada berbagai pihak

yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Penyajian laporan keuangan memiliki peran pentirgi borganisasi
perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah membeirkormasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus katm®ntang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalanup&anbkeputusan ekonomi
(PSAK No. 1, Revisi 2009). Selain digunakan sebdgaar pembuatan keputusan
ekonomi, pengungkapan informasi dalam laporan kgamnjuga digunakan
sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atabersudaya yang

dipercayakan kepadanya (Indrayani dan Laraswit®8R0OLaporan keuangan
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menjadi media utama yang digunakan oleh perusahaatuk
mengkomunikasikan informasi keuangannya kepadakplieak yang memiliki
kepentingan. Pengungkapan informasi dalam lapoeaiarkgan perusahaan harus
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilamtusgm ekonomi. Tingkat
informatif suatu laporan keuangan perusahaan targgn pada tingkat
kelengkapan pengungkapadistlosure) dari laporan keuangan tersebut. Tingkat
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan setiapsap@aan berbeda.
Perbedaan tersebut dikarenakan karakteristik dasimg-masing perusahaan juga
berbeda. Subiyantoro (1996) menyatakan bahwa tigggkualitas akuntansi
sangat erat hubungannya dengan tingkat kelengkapagungkapan laporan
keuangan. Sedangkan tingkat kelengkapan pengungké@oran keuangan
dipengaruhi oleh karakteristik suatu perusahaatarb&onteks laporan keuangan
penentuan karakteristik bisa ditetapkan dengan gerakan tiga pendekatan
kategori yaitu: karakteristik yang berhubungan @enstruktur, kinerja dan pasar.
Menurut Wallaceet al. (1994), variabel yang berkaitan dengan struldinugture-
related variable) dianggap cenderung stabil dan konstan sepanjaalgtuw
Menurut penelitian Wallace, yang termasuk variabeyaitu ukuran perusahaan,
tingkat leverage, dan porsi kepemilikan saham publik. Variabel ydmegkaitan
dengan kinerja performance-related variable) merupakan variabel yang akan
berbeda pada waktu-waktu tertentu. Selain itu tatiani mewakili informasi
yang mungkin relevan bagi pengguna informasi akagitd/ariabel ini didasarkan
pada rasio yang dapat diidentifikasi sebagai ukudmerja perusahaan. Pada

penelitian Wallace variabel yang berkaitan dengemerfa adalah profitabilitas



dan likuiditas. Sedangkan variabel yang berkaitangdn pasanarket-related
variable) dapat di bawah ataupun di luar kendali perusahBasanya variabel
yang berhubungan dengan pasar juga bersifat dikstoryaitu variabel
dikelompokkan menjadi dua nilai (ya atau tidak).n@d dalam penelitian
Wallace seperti jenis industri, ukuran KAP, dan uperusahaan publik.

Menurut ketentuan Badan Pengawas Pasar Modal, elelaeoran
keuangan terdiri dari neraca, laporan laba-rugoian perubahan ekuitas, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Pakgkmya sering disajikan
informasi lain yang sifatnya sukarela dengan tujusgar membantu para
pengguna laporan keuangan untuk memperoleh peajelabih lanjut atau untuk
kepentingan pengambilan keputusan seperti inforrmesigenai proyeksi jumlah
penjualan tahun berikutnya, informasi mengenai igsisapangsa pasar, uraian
mengenai dampak inflasi terhadap aktiva perusalpasla masa sekarang atau
masa yang akan datang dan lain-lain. Semakin bisgkat pengungkapan
informasi laporan keuangan artinya semakin lenglegoran keuangan maka
akan semakin mempermudah para penggunanya untulgetadmi kondisi
perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat dikgiekasahaan tersebut lebih
transparan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan transparafsimasi dalam
laporan keuangan (emiten atau perusahaan publikddinesia) dan memenuhi
ekspektasi para pengguna laporan keuangan, terygaragpemilik modal, maka
Bapepam sebagai otoritas pengungkapan wajib m&akat Keputusan Bapepam

No. 06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 tentang Pedofenyajian Laporan



Keuangan telah memberikan suatu panduan penyafianpdngungkapan yang
terstandarisasi dengan mensyaratkan elemen-elemang yseharusnya
diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaangbears publik di Indonesia.
Dalam perjalanannya, pedoman penyajian dan pengpagklaporan keuangan
emiten yang dikeluarkan sempat mengalami revisigdenpenambahan sektor
industri. Pada Surat Edaran Ketua Bapepam No. SENM2002, industri dibagi
menjadi 13 sektor yang masing-masing mempunyai ipadaya sendiri dalam
menyajikan dan mengungkapkan laporan keuanganrg@a BE-02 BL 2008,
Bapepam menambahkan lagi 3 pedoman untuk indwestampbangan, migas, dan
perbankan sedangkan SE-02 PM 2002 tetap berlakiwkpedoman penyajian
dan pengungkapan laporan keuangan perusahaan puhlitri manufaktur telah
diatur melalui SE-02/PM/2002. Dalam surat edaramseteut total item
pengungkapan wajib oleh perusahaan manufaktur laddaitem. Surat edaran
tersebut ternyata belum signifikan mempengaruhergitapan pengungkapan
laporan keuangan perusahaan manufaktur . Terbeléngkapan pengungkapan
laporan keuangan perusahaan manufaktur masih is6&il%. (Hertanti, 2005).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa belum ada keaadari para emiten untuk
melakukan perubahan budaya dari perusahaan tertoemadi perusahaan
terbuka atau dengan kata lain para emiten belumakukén transparansi
informasi kepada para pengguna laporan keuangalarDpenelitian Hertanti
(2005) juga terdapat pendapat mengenai keenggamaitene melakukan

pengungkapan laporan keuangan yaitu kemungkinaangaya pengetahuan



emiten tentang kebutuhan para investor atau alasamgenai tingginya biaya
pelaporan.

Mengenai kebutuhan para investor juga telah dihkgatadalam Surat
Edaran Ketua Bapepam No. SE-02/PM/2002. Dalam sedaran tersebut
dinyatakan investor dan manajer investasi mempuekapektasi yang sangat
tinggi bahwa laporan keuangan emiten atau perusapadlik menyediakan
informasi yang mereka butuhkan. Ekspektasi tersébrdermin dalam hasil
survey yang dilakukan BEJ kepada 55 pengguna lapkgaangan emiten atau
perusahaan publik tahun 1997 yang diwakili oleh aj@minvestasi. Kesimpulan
umum dari hasil survei tersebut adalah laporan mkgama merupakan salah satu
informasi yang sangat penting untuk pengambilanukegan investasi, dan
laporan keuangan belum sepenuhnya mengungkapkamai keuangan emiten
atau perusahaan publik secara transparan. Inforiyasg dibutuhkan oleh
investor dan pemangku kepentingan lainnya tidakatsesb informasi yang
pengungkapannya telah diwajibkan oleh Bapepam rsajaun juga dibutuhkan
infromasi yang berkaitan dengan perusahaan yaathg# sukarela. Perusahaan
memiliki keleluasaan dalam pengungkapan sukardimgga luas pengungkapan
sukarela antar perusahaan akan beragam. Peneléi@ang pengungkapan
sukarela laporan keuangan dan faktor-faktor yanmpesgaruhinya merupakan
hal yang menarik untuk dilakukan. Penelitian semmagai akan memberikan
pengetahuan bagi pembuat kebijakan dalam menilalitha akuntansi suatu
perusahaan serta dapat memberikan petunjuk terkamgdjsi perusahaan pada

suatu masa pelaporan.



Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikaarseempiris mengenai
kelengkapan laporan keuangan yang berkaitan dekaeakteristik perusahaan
yang meliputi tingkatleverage, tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, porsi
saham dan umur perusahaan dengan hasil yang bdrbdda Seperti dalam
penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004) dengasar sampel 34 perusahaan
menemukan hasil bahwa tingkaterage yang diproksikan dengadebt to equity
ratio mempengaruhi secara positif terhadap kelengkapagyngkapan laporan
keuangan pada industri manufaktur. Sedangkan Win@2010) menemukan
bahwa tingkat leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan kanbganggo public di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008. Eedsn hasil penelitian di
atas dikarenakan adanya perbedaan obyek dan ppeoeétian.

Kepemilikan saham publik diteliti oleh Simanjunt@&n Widiastuti (2004)
menunjukkan ada pengaruh secara positif dan dignifikepemilikan saham
publik terhadap kelengkapan pengungkapan laporaranigan pada industri
manufaktur. Namun hasil yang berbeda ditemukan Afgistina (2006) bahwa
prosentase kepemilikan saham publik tidak berpemgaerhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan jaspar@ss dan perdagangan
pada periode pengamatan 2004-2005. Perbedaaan pexsdlitian di atas
dikarenakan adanya perbedaan obyek penelitian.

Tingkat likuiditas dalam penelitian Simanjuntak dehdiastuti (2004)
menemukan bahwa tingkat likuiditas yang diproksidangarcurrent ratio tidak

berpengaruh secara parsial terhadap kelengkapamumpgkapan laporan



keuangan pada industri manufaktur. Hasil ini didukwleh hasil penelitian
Windarti (2010) bahwa likuiditaberpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan kanbganggo public di
Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008. Berbedagatenpenelitian oleh
Rahajeng (2010) bahwa likuiditas berpengaruh gosgirhadap variabel
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akamufdi Bursa Efek
Indonesia. Perbedaaan hasil penelitian di atasratikkan adanya perbedaan
periode penelitian dan jenis pengungkapannya dinpenalitian yang dilakukan
Rahajeng hanya menekankan pada aspek pertangguaiggja sosial.

Tingkat profitabilitas yang diteliti oleh Agusting2006) terhadap
perusahaan jasa transportasi dan perdaganganem@agat di Bursa Efek Jakarta
menemukan hasil bahwa profitabilitas yang diproksiklengarReturn On Assets
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap kelengkap@mgpngkapan laporan
keuangan perusahaan. Didukung oleh SimanjuntakMdiastuti (2004) bahwa
profitabilitas berpengaruh secara positif dan g$ikgn terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan pada industri manoufakamun berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wirid2@10) bahwa profitabilitas
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kgleapan laporan keuangan pada
perusahaan perbankan yagg public di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2004-2008. Arah hubungan positif berarti semakngdi profitabilitas, semakin
tinggi tingkat pengungkapan laporan keuangannyee@@aan hasil penelitian di

atas dikarenakan adanya perbedaan obyek dan peeoédétian.



Umur perusahaan publik pernah diteliti oleh Simatgh dan Widiastuti
(2004) menunjukkan tidak ada pengaruh umur perasahaublik terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan padastiindmanufaktur.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak adagaenh akan tetapi memiliki
arah hubungan positif. Berarti umur perusahaan y@mgakin tua menunjukkan

banyaknya pengungkapan sukarela yang dilakukarspleaan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa pen€i atas
menunjukan keragaman hasil yang disebabkan perbeda@gk penelitian,
periode, dan media pelaporan yang digunakan. Rianeini merupakan replikasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak d&fdiastuti (2004) yang
menggunakan variabel independen tindleserage, porsi saham publik, tingkat
likuiditas, tingkat profitabilitas, dan umur pertisan publik dimana data sampel
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur ditBin 2002 dan dalam
melakukan perhitungan angka indeks menggunakarumeht yang digunakan
oleh Subiyantoro (1996). Perbedaan penelitian é@mgdn penelitian sebelumnya
adalah pada tahun penelitian, dimana penelitiardilakukan pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan pada perfmategamatan mulai tahun
2009 sampai dengan 2011 dan juga dalam melakukduitypegan angka indeks
pengungkapan sukarela peneliti menggunakan instruiyeng digunakan oleh
Suripto (1999). Pada penelitian ini media pelapoyamg digunakan dalam
menentukan kelengkapan pengungkapan adalah pataplari annual report.
Maka, judul penelitian yang diambil adalati\ralisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Tingkat Pengungkapan Sukarela pada Lapran Tahunan



(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdhftar di Bursa Efek

Indonesia)’

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat dirumuskan
beberapa pokok permasalahan pada penelitian iagseberikut:
Apakah tingkatieverage, porsi saham publik, likuiditas, profitabilitasmur
perusahaan publik berpengaruh terhadap pengungkapkarela dalam

laporan tahunan pada perusahaan manufaktur di biekandonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbe

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tinglexerage terhadap
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan padaapaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh porsarsapublik terhadap
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan padaapaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tingkiatiditas terhadap
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan padaapaan manufaktur

yang terdaftar di bursa efek indonesia.
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4. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tingkafitabilitas terhadap
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan padaapaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

5. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh umur Sadraan publik
terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahpada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanntkbusi pada
khasanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu akuntdasitama mengenai
pengungkapan sukarela pada laporan tahunan.
1.4.2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masul@gi pengguna
laporan tahunan khususnya pada perusahaan mamnutaddr informasi yang

disajikan dapat bermanfaat untuk analisis dalargkampengambilan keputusan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Teori Keagenan

Teori keagenanafency theory) berawal dari adanya pemisahan antara
pemilik perusahaan dengan pihak manajemen. Selasinbeori keagenan menjadi
salah satu dasar dalam pengembangan praktik alsirpanusahaan. Menurut
Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori keagererggunakan tiga asumsi
sifat manusia yaitu: 1) manusia pada umumnya mengkan diri sendiri gelf-
interest), 2) manusia memiliki daya pikir terbatas menggresepsi masa datang
(bounded-rationality), 3) manusia selalu menghindari risikosk-averse). Agency
problem muncul karena manusia cenderung mementingkanydirgendiri dan
konflik muncul ketika beberapa kepentingan bertedalam suatu aktivitas
bersama.

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teorigkean sebagai
hubungan antara agen (manajemen suatu usaha) idaipgr (pemilik usaha). Di
dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrakndinsatu orang lebih
(prinsipal) memerintahkan orang lain (agen) untu&lakukan suatu jasa atas
nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agerk mmémbuat keputusan
yang terbaik bagi prinsipal. Pemilik usaha atau ¢geng saham sebagai pihak

prinsipal diasumsikan hanya tertarik pada laba yt&inggi dan maksimisasi

11
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kekayaan pemegang saham. Sedangkan manajemen isglihgk agen
diasumsikan tertarik untuk memaksimalkan keunturg#adinya.

Adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal d@g@n anembuat
masing-masing pihak tersebut berusaha memperbesatungan bagi diri sendiri
sehinggaagen sebagai pihak yang tentunya memitldrmasi lebih banyak
mengenai strategi dan operasi perusahaan bisanesminkan beberapa kondisi
perusahan agar seolah-olah target tercapai. Setagaih, manajer lebih memilih
proyek-proyek yang dalam jangka pendek akan lamgsn@emberi benefit bagi
manajer meskipun dalam jangka panjang proyek-proyeksebut tidak
meningkatkan nilai perusahaan, lalu pada tahappea ada piutang yang tidak
mungkin tertagih yang tidak dihapuskarapitalization of expense yang tidak
semestinyaatau bisa juga dengan melakukasome smoothing (membagi
keuntungan ke periode lain) agar keuntungan peaasalsetiap tahun terlihat
stabil, padahal keadaan perusahaan sebenarny# adatagi atau laba menurun.
Dengandemikianharus ada pengawasan yang memaddieatya pihak memiliki
keseimbangan informasi mengenai kondisi perusahBensipal akan menilai
kinerja agennya melalui laporan keuangan yang gssan kepadanya dan
laporan keuangan merupakan sarana akuntabilitasausgen kepada prinsipal,

maka informasi yang diungkapkan dalam laporan kgamamaruslah lengkap.

2.1.2. PengungkapariDisclosure) dalam Laporan Keuangan
Dasar perlunya praktek pengungkadisclosure) laporan keuangan oleh
manajemen kepada pemegang saham telah dijelaskan agency theory. Kata

disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembikay. Apabila
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dikaitkan dengan laporan keuangalisclosure mengandung arti bahwa laporan
keuangan harus memberikan informasi dan penjelgeman cukup mengenai hasil

aktifitas suatu unit usaha. Berapa banyak informasg harus diungkapkan tidak
hanya tergantung pada keahlian pembaca, tetapi paya standar yang

dibutuhkan(Chariri dan Ghozali, 2007:377-378)

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporaargan secara garis
besar dapat dikatagorikan dalam dua kelompok yatmakai langsungdirect
user) dan pemakai tidak langsunmdirect user). Kelompok pertama (pemakai
langsung) meliputi pemilik, manajer, kreditur, pewola, pelanggan dan karyawan.
Sedangkan kelompok yang kedua mencakup analisisiriek penasihat
investasi, pengacara dan asosiasi perdagangan ,(D20il). Meskipun
kepentingan masing-masing kelompok pemakai laptenbeda tetapi laporan
keuangan tidak boleh menyimpang dari aturan yangghendaki bahwa itu
merupakan sumber informasi keuangan yang bersifiaiu Di Indonesia, hal ini
telah didukung oleh suatu ketentuan yang disebugale Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang merupakan pedoman penyusupanala keuangan untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat umum sehingga tepenuhnya dapat
memenuhi informasi setiap pemakai laporan keuangan.

Agar laporan keuangan dapat memenuhi tujuannya nilakaran
keuangan tersebut harus memenuhi karakteristikit&tial Menurut Standar
Laporan Keuangan (lkatan Akuntan Indonesia, 2004&ifpat karakteristik
kualitatif pokok laporan keuangan adalah sebagdkinte

1. Dapat dipahami
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Kualitas penting informasi yang ditampung dalamotap keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahampetaakai. Untuk maksud
ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yaremadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan umteknpelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar.

2. Relevan

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhamgsai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitaslevan kalau dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan nmmmnbanereka
mengevaluasi masa lalu, masa kini atau masa depwmmegaskan, atau
mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu.

3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andadligble). Informasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengerty@mg menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebag@japian yang tulus atau
jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat atpenyajiannya tidak
dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebcdra potensial dapat
menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlatutan atas kerugian dalam
suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, muongkiak tepat bagi

perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntuaeebut dalam neraca,
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meskipun tepat untuk mengungkapkan jumlah sertaddasa dari tuntutan
tersebut.
4. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laproan kenapgrusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderurasisi dan kinerja keuangan.
Pemakai juga harus dapat memperbandingkan lapew@smian antar perusahaan
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kenerja sextabphan posisi keuangan
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran daryggem dampak keuangan dari
transaksi dan peristiwa lain yang serupa harukulian secara konsisten untuk
perusahaan tersebut, antar periode perusahaansgamg dan untuk perusahaan
yang berbeda.

Informasi yang tersedia dalam laporan keuangan bkamanfaat apabila
pihak-pihak pengguna dapat menginterpretasikanrdapdeuangan meskipun
informasi yang dibutuhkan setiap pemakai tidak sema tersedia dalam laporan
keuanganmengingat penjelasan sebelumnya bahwatageuangan yang dibuat
perusahaan berisi informasi yang bersifat umumaseingan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Terlepas dari kelemahan yang diamilperusahaan harus

menyajikan laporan keuangan dengan berpegang gad&ejujuran.

2.1.3. Luas Pengungkapan

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menyatakan bakkwalitas sebagai
atribut yang penting dari suatu informasi akuntahgskipun kualitas akuntansi
masih memiliki makna gandartbigous) banyak penelitian yang menggunakan

index of disclosure methodology mengemukakan bahwa kualitas pengungkapan
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dapat diukur dan digunakan untuk menilai manfagemsal dari sisi laporan
tahunan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahvggitiga kualitas informasi
akuntansi dipengaruhioleh tingkat kelengkapan. Hksen (1997) menyatakan
jumlah informasi yang harus diungkapkan tidak halbgegantung pada keahlian
pembaca, akan tetapi juga pada standar yang dikanuhAda tiga konsep
pengungkapan yang diusulkanHendriksen, yaitu:

1. Pengungkapan cukupdequate disclosure)
Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapag gakup, yaitu

pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh penatyeamg berlaku, di
mana angka-angka yang disajikan dapat diinterpkatasiengan benar oleh
investor.

2. Pengungkapan wajafia{r disclosure)

Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung mlaopujuan etis agar
memberikan perlakuan yang sama kepada semua petagikaan dengan
menyediakan informasi yang layak terhadap pembatenpial.
3. Pengungkapan penuful( disclosure)

Pengungkapan penuh menyangkut kelengkapan penymjfarmasi yang

diungkapkan secara relevan. Pengungkapan secanah gega diartikan

sebagai penyajian informasi yang berlebihan daarikaitu tidak bisa disebut
layak. Terlalu banyak informasi akan membahayakarena penyajian rinci
dan yang tidak penting justru akan mengaburkanrimési yang signifikan

membuat laporan keuangan sulit ditafsirkan (Hersamk 1997). Menurut

Healy dan Palepu (1993),tersebarnya informasi pgniang berkaitan dengan
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strategi bisnis dan rencana perusahaan akan marugksisi kompetitif
perusahaan sendiri.

Ada dua jenis pengungkapan, yaitu:

1. Pengungkapan wajilmandatory disclosure)

Merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkarh aleandar
akuntansi yang berlaku. Jika perusabaan tidak thersentuk mengungkapkan
informasi secara sukarela, pengungkapan wajib ak@maksa perusahaan untuk
mengungkapkannya. Elemen-elemen pengungkapan mejisakup:

1. Neraca

2. Laporan laba rugi

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas

5. Catatan atas laporan keuangan

2. Pengungkapan sukarelaluntary disclosure)

Merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukarkasela oleh
perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yargkbe¢(Simanjuntak dan
Widiastuti, 2004).Menurut Healy dan Palepu (199&skipun semua perusahaan
publik telah diwajibkan untuk memenuhi standar mimm pengungkapan, tetapi
masing-masing perusahaan berbeda secara substdat@h hal banyaknya
informasi sukarela yang akan diungkap ke pasar mo8alah satu cara
meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melp&ngungkapan sukarela
secara lebih luas dan membantu investor dalam nemalstrategi bisnis
manajemen. Perusahaan dapat menarik perhatian Iéaihyak analis,
meningkatkan akurasi ekspektasi pasar, menurunlkgatak pasar ngarket

surprise) dengan melakukan pengungkapan yang lebih luasy(dan Lundholm,
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1993). Dalam penelitian ini, jenis pengungkapan gyaditeliti adalah
pengungkapan sukarela dimana dalam melakukan pegaih angka indeks
pengungkapan sukarela peneliti menggunakan instruiyeng digunakan oleh

Ardiani (2010).

2.1.4. TingkatLeverage

Rasioleverage adalah rasio keuangan yang digunakan untuk memguku
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanikewaj jangka
panjangnya. Rasio yang digunakan adalet to equity ratio (DER) yang diukur
dengan membagi total hutang dengan ekuitas. Besdragil perhitungan rasio
utang terhadap ekuitas menunjukkan seberapa bémag yang dapat dijamin
dengan ekuitas. Semakin tinggi rasio utang terhatagas, maka akan semakin
besar risiko keuangan yang ditanggung perusahaan

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa peaasaliengan
leverage yang tinggi menanggung biaya pengawagaonitoring cost ) tinggi.
Jika menyediakan informasi secara lebih komprehaksin membutuhkan biaya
lebih tinggi, maka perusahaan dengéeverage yang lebih tinggi akan
menyediakan informasi secara lebih komprehensifiig Nai’'m dan Rakhman
(2000), bahwa perusahaan dengan rasio hutang atadal minggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi dalam lapok@&mangan daripada

perusahaan dengan rasio yang rendah.
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2.1.5. Saham Publik

Perusahaan yang porsi sahamnya banyak dimiliki ilpukhunjukkan
tingginya nilai perusahaan dimata publik dalam meimalkan kekayaan
pemegang saham dan dianggap mampu beroperasintengsus going concern).

Menurut Na'im dan Rakhman (2000) adanya perbedasdand proporsi
saham yang dimiliki oleh investor luar dapat mengaeahi kelengkapan
pengungkapan oleh perusahaan. Hal ini karena samakiyak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perusahaan, semaiayalk pula detail-detail
butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan denmipangungkapan perusahaan

semakin luas.

2.1.6. Tingkat Likuiditas

Rasio likuiditas adalah suatu rasio keuangan yangnumukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanikewaj jangka
pendeknya yang harus dipenuhi. Pada prinsipnyaalganinggi rasio likuiditas,
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mbiri@wajiban jangka
pendeknya. Rasio yang digunakan adaainent ratio (CR) yang diukur dengan
membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Beaahagil perhitungan rasio
lancar menunjukkan besarnya kewajiban lancar yaijgmoh dengan aktiva
lancar.

Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. datu sisi, tingkat
likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya dish keuangan perusahaan.
Perusahaan semacam ini cenderung untuk melakukagupgkapan informasi

yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin mprikkan bahwa perusahaan
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itu kredibel (Cooke, 1992). Tetapi di lain pihakuiditas dapat juga dipandang
sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelalangan perusahaan. Dari
sisi ini, perusahaan dengan likuiditas rendah cemde mengungkapkan lebih
banyak informasi kepada pihak eksternal sebagayaupmtuk menjelaskan

lemahnya kinerja manajemen (Wallatal, 1994).

2.1.7. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggakaa kemampuan
perusahaan dalam mendapatka laba melalui semuarkmma dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jukdapawan, jumlah cabang dan
sebagainya (Syafri, 2008:304). Ada tiga rasio ydagat digunakan dalam rasio
profitabilitas, yaitu rasigorofit margin, return on asset (ROA) danreturn on
equity (ROE). Rasio yang digunakan adalagéturn on asset (ROA)yang diukur
dengan membaggarning after tax (EAT) dengan total aktiva. ROAmengukur
sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersila pedkat aset
tertentu.ROAyang tinggi menandakan kemampuan peaasamenghasilkan laba
yang tinggi pada tingkat aset tertentu, atau bisyeg tinggi untuk tingkat aset
tertentu. Secara umum rasio yang rendah bisa mekkar ketidakefisienan

manajemen (Hanafi dan Halim,1996).

2.1.8. Umur Perusahaan Publik
Menurut Marwata (2001), umur perusahaan diperkitakaemiliki
hubungan positif dengan kualitas ungkapan sukawdasan yang mendasari

adalah bahwa perusahaan yang berumur lebih tua likiepgngalaman yang
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lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuandd@rusahaan yang
memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mergdta kebutuhan

konstituennya akan informasi tentang perusahaan.

2.2. Kajian Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian tentang pengaruh perusahabhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan menunjukan keagskaan hasil. Penelitian
yang dilakukan oleh Simanjuntak dan Widiastuti @0ang bertujuan menguiji
secara empiris pengaruleverage, likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan
saham oleh publik dan umur perusahaan publik teyhadelengkapan
pengungkapan laporan keuangan pada berbagai inchastufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta dengan periode penelitiamrnta®002. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara bersama-sama varidbedrage, likuiditas,
profitabilitas, porsi kepemilikan saham oleh puldi&n umur perusahaan mampu
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan ganaSedangkan secara
parsial dengan tingkat signifikan sebesar 5% hawgaabel leverage yang
diproksikan dengandebt to equity ratio, variabel profitabilitas dan porsi
kepemilikan saham oleh investor luar (publik) sacasignifikan positif
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan ganapada industri
manufaktur.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2006) yangneliti tentang
profitabilitas yang diproksi denganeturn on assets (ROA), leverage yang

diproxy dengandebt to equity ratio(DER) dan prosentase kepemilikan publik
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terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuarmg@ansahaan jasa
transportasi dan perdagangan. Pada perusahaantr@ssportasi diperoleh
kesimpulan bahwa ROA berpengaruh terhadap kelemagkapengungkapan
laporan keuangan perusahaan dengan tingkat signgik 5%. DER dan
prosentase kepemilikan publik tidak berpengaruhha@ap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan jaspdr@ss. Sedangkan pada
perusahaan perdagangan didapatkan kesimpulan b&R®w& dan prosentase
kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap kghapan pengungkapan
laporan keuangan perusahaan dengan tingkat siangik 5% dan DER
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkaparatapeuangan perusahaan
dengan tingkat signifikansi 5%.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2006)gydertujuan untuk
mengetahui pengungkapan informasi sosial dan fd&tdor yang mempengaruhi
pengungkapan informasi sosial dalam laporan keuatgaunan (Studi Empiris
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bhfsk Jakarta). Pada
penelitian ini variabel bebas berup@verage, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan sedangkan variabel terikatnya vyaitu jak@lnn pengungkapan
informasi sosial oleh perusahaan. Data dianalisenggunakan alat analisis
regresi linier berganda. Kesimpulan yang didapatanwa penelitian ini tidak
berhasil membuktikan pengaruh ukuran perusahimesage dan profitabilitas
terhadap kebijakan pengungkapan informasi sosé&ll pkerusahaan. Perusahaan

dengan kepemilikan manajemen yang besar dan tekndedam industri yang
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memiliki risiko politis yang tinggi Kigh-profile) cenderung mengungkapkan
informasi sosial yang lebih banyak dibandingkarupahaan lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Laraswita dan Indray(2010) bertujuan
untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusalyaag diwakili oleh tingkat
solvabilitas, tingkat profitabilitas dan ukuran peshaan terhadap kelengkapan
pengungkapan dalam laporan tahunan. Unit analsida penelitian ini adalah
laporan tahunan perusahaan sektor usaha propemteaaestate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2008 sebanyak 30 aeaas sebagai sampel
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahkeaakteristik perusahaan yang
diwakili oleh tingkat profitabilitas (NPM) memilikpengaruh signifikan terhadap
tingkat kelengkapan pengungkapan laporan tahunansgeaan. Sedangkan
karakteristik perusahaan yang diwakili oleh tingkalvabilitas (DER) dan ukuran
perusahaan (total aktiva) tidak memiliki pengarethadap tingkat kelengkapan
pengungkapan laporan tahunan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2011) bertojuatuk mengetahui
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi luas peggapan laporan keuangan
perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran luesgpngkapan informasi
laporan keuangan tahunan menggunakan daftar itegn diatur dalam keputusan
ketua Bapepam No. Kep 38/PM/1996. Penelitian imggenakan 37 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indones@ique 2005-2007. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi bergandé-tiest. Variabel independen
dalam penelitian meliputiebt to equity, current ratio, return on asset, operating

profit margin, net profit margin, porsi saham publik, prosentase kepemilikan
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manajerial (OWNSP) dagross profit margin diprediksikan memiliki pengaruh

terhadap

luas pengungkapan

laporan keuangan tahudasil

penelitian

menunjukkan variabeurrent ratio dan porsi saham publik (PUB) mempengarubhi

luas pengungkapan laporan keuangan tahunan sewsitd. [fedangkan variabel

lainnya sepertreturn on asset, operating profit margin, net profit margin, porsi

saham publik, prosentase kepemilikan manajerial KSW/),gross profit margin

tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan lap&euangan tahunan

perusahaan.Ringkasanpenelitianterdahulusebagaimas&ensebelumnyatercak

uppadatabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1

Matrik Penelitian Terdahulu

Peneliti,

Teknis

No Variabel Penelitian Judul Penelitian L Kesimpulan
Tahun Analisis
1 | Simanjuntak| Variabel bebas : Faktor-faktor yang | Analisis Secara bersamaan variabel
dan Leverage, likuiditas, Mempengaruhi | Regresi independen sepettverage,
Widiastuti, profitabilitas, porsi Kelengkapan Linier likuiditas, profitabilitas, porsi
(2004) kepemilikan saham Pengungkapan | Berganda | saham publik dan umur
oleh publik dan umur| Laporan Keuangan perusahaan berpengaruh terhag
perusahaan pada Perusahaan kelengkapan pengungkapan
Variabel terikat : Manufaktur yang laporan keuangan.
Kelengkapan Terdaftar di Bursa Secara parsial tingkédverage
pengungkapan Efek Jakarta (DER), profitabilitas (ROA),
laporan keuangan porsi kepemilikan saham publik
(PUB) berpengaruh terhadap
kelengkapan laporan keuangan
perusahaan sedangkan likuidita
dan umur perusahaan tidak
berpengaruh secara parsial.
2 | Agustina, Variabel bebas : Analisis Faktor- | Analisis Pada perusahaan jasa transpor
(2006) Profitabilitas (ROA), faktor yang Regresi diperoleh kesimpulan bahwa
leverage (DER) Mempengaruhi | Linier ROA berpengaruh terhadap
prosentase Kelengkapan Berganda | kelengkapan pengungkapan
kepemilikan saham Pengungkapan laporan keuangan perusahaan,
Variabel terikat : Laporan Keuangan namun DER dan prosentase
Kelengkapan pada Perusahaan kepemilikan publik tidak
pengungkapan Jasa transportasi dan berpengaruh terhadap

laporan keuangan

perdagangan dan

Manufaktur yang

Tercatat di Bursa
Efek Jakarta

kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan perusahaan.
Sedangkan pada perusahaan
perdagangan didapatkan
kesimpulan bahwa ROA dan

ap

asi
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=)

1

No. PTenelltl, Variabel Penelitian Judul Penelitian Tekf“r“’ Kesimpulan
ahun Analisis
prosentase kepemilikan publik
tidak berpengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan, namun DER
berpengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan perusahaan.
3 Anggraeni, | Variabel bebas : Pengungkapa Analisis Penelitian ini tidak berhas
(2006) MAN, SIZE LEV, Informasi Sosial dan Regresi membuktikan pengaruh ukuran
PM dan IND Faktor-Faktor yang| Linier perusahaareverage dan
Variabel terikat : Mempengaruhi | Berganda | profitabilitas terhadap kebijakan
Kebijakan Pengungkapan pengungkapan informasi sosial
pengungkapan Informasi Sosial oleh perusahaan.
informasi sosial oleh dalam Laporan Perusahaan dengan kepemilika
perusahaan Keuangan Tahunan manajemen yang besar dan
(Studi Empiris pada termasuk dalam industri yang
Perusahaan- memiliki risiko politis yang
Perusahaan yang tinggi (high-profile) cenderung
terdaftar Bursa Efek mengungkapkan informasi sosig
Jakarta) yang lebih banyak dibandingkarn
perusahaan lain.

4 | Laraswita Variabel bebas : Pengaruh Analisis Hasil penelitian ini menunjukkar
dan Tingkat solvabilitas, karakteristik Regresi bahwa karakteristik perusahaan
Andriyani tingkat profitabilitas | perusahaan terhadgpLinier yang diwakili oleh tingkat
(2008) dan ukuran kelengkapan Berganda | profitabilitas (NPM) memiliki

perusahaan Pengungkapan pengaruh signifikan terhadap
Variabel terikat : dalam laporan tingkat kelengkapan
Kelengkapan tahunan sektor pengungkapan laporan tahunan
pengungkapan Properti dan real perusahaan. Sedangkan
laporan keuangan estate yang terdaftar karakteristik perusahaan yang
Di bursa efek diwakili oleh tingkat solvabilitas
indonesia (DER) dan ukuran perusahaan
(total aktiva) tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat
kelengkapan pengungkapan
laporan tahunan perusahaan.

5 | Dewi (2011)| Variabel bebas : Pengaruh Luas | Analisis Hasil penelitian menunjukkan
Debt to equity, Pengungkapan | Regresi variabelcurrent ratiodan porsi
current ratio, return Laporan Linier saham publik (PUB)
on asset, operating Keuangan Tahunan Berganda | mempengaruhi luas

profit margin, net
profit margin, porsi
saham publik,
prosentase
kepemilikan
manajerial (OWNSP)
dangross profit
margin

Variabel terikat :
Luas pengungkapan
laporan keuangan
tahunan

pada Perusahaan
manufaktur di bursa
efek indonesia
terhadap
keputusan oleh
investor

pengungkapan laporan keuangg
tahunan secara positif.
Sedangkan variabel lainnya
sepertireturn on asset, operating
profit margin, net profit margin,
porsi saham publik, prosentase
kepemilikan manajerial
(OWNSP),gross profit
margintidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapan
laporan keuangan tahunan

AN

perusahaan
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2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada konsep-konsep dasar teori dakhhasi penelitian
terdahulu tersebut, maka faktor-faktor yang dapampengaruhi tingkat
kelengkapanpengungkapan laporan tahunan perusaddaah leverage,porsi
saham publik,likuiditas, profitabilitas, dan umuerpsahaan publik. Atas dasar
analisis faktor-faktor tersebut maka pengaruh daasing-masing variabel
tersebut terhadap tingkat kelengkapan pengungkdpporan tahunan dapat

digambarkan dalam kerangka pemikiran teoritissaldaayéut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Leverage H1 (+)

Porsisahampu

blik
Likuiditas KELENGKAPAN
PENGUNGKAPANLAPOR
AN TAHUNAN

Profitabilitas

Umurperusaha
anpublik
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2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh leverageterhadap tingkatpengungkapan sukarela pada

laporan tahunan

Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan baperusahaan
denganleverage yang tinggi menanggung biaya pengawasaonitoring cost)
tinggi. Karenaharus menyediakan informasi secalahl&komprehensif akan
membutuhkan biaya lebih tinggi, dengandemikiandiikatakanperusahaan
dengan leverage yang lebih tinggi akan menyediakan informasi secar
lebihlengkap.

Penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menkeanu hasil bahwa
tingkat leverage yang diproksikan dengadebt to equity ratio mempengaruhi
secara positif terhadap kelengkapan pengungkapparada keuangan pada
industri manufaktur, semakin tingdeverage akan meningkatkan kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Kemupiémelitian yang
dilakukan Dewi (2011) walaupun tidak secara sigaifi mempengaruhi
kelengkapan laporan keuangan perusahaan namunbefadabt to equity
mempunyai koefisien yang bertanda positif atau aeardengan luas
pengungkapan laporan keuangan tahunan artinya déké to equity (utang
terhadap ekuitas) meningkat maka peningkatannya jdgkuti oleh luas
pengungkapan laporan tahunan, sehingga dirumuskatekis dalam penelitian
ini adalah:

Hi: Tingkatleverage yang diproksikan dengabDebt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkap&arsla pada laporan

tahunan
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2.4.2. Pengaruh porsi sahampublik terhadap tingkat pengungkapan

sukarela pada laporan tahunan

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa bk@ggenan akan
meningkat seiring dengan besarnya nilai saham Ymemgdar yang sangat erat
kaitannya dengan proporsi kepemilikan terhadap gadvaan. Hal tersebut
dikarenakan semakin banyak pemegang saham mak&isdmaayak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perusahaan. Semakimyalk pihak yang
membutuhkan informasi akan mendorong manajemen konglakukan
pengungkapan laporan perusahaan yang semakin luas.

Pada penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (200dpad membuktikan
bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh positrhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan pada berbagai inchastufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta dengan periode penelitianrta?002. Kemudian dalam
penelitian Dewi (2011) juga berhasil membuktikarhwa kepemilikan saham
publik berhubungan positif dengan luas pengungkagsgan p-valuenya sebesar
0,009, berarti semakin tinggi kepemilikan sahamligakan semakin memperluas
pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaamggehdirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H,: Kepemilikan saham publik berpengaruh positifrhéglap tingkat

pengungkapan sukarela pada laporan tahunan
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2.4.3. Pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungapan sukarela pada
laporan tahunan

Tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan #ya kondisi
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan tingkatitdikuyang tinggi akan
cenderung untuk melakukan pengungkapan informasg yabih luas kepada
pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusalkaedibel (Simanjuntak
dan Widiastuti, 2004).

Pada penelitian Rahajeng (2010) ditemukan bahweditlas berpengaruh
positif terhadap variabel pengungkapan tanggungalavgosial perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnyaepgan yang dilakukan oleh
Dewi (2011) menemukan bukti bahwa tingkat likuiditgng diproksikan dengan
Current Ratio berhubungan positif atau searah dengan luas pgkgpan laporan
keuangan tahunan jadi likuiditas (CR) semakin tinglgan semakin lengkap
perusahaan dalam mengungkapkan laporan keuangAmgge dirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hs: Tingkat likuiditas yang diproksikan denga@urrent Ratio (CR)
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkap&arela pada laporan

tahunan

2.4.4. Pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pemungkapan sukarela

pada laporan tahunan
Shinghvi dan Desai (1971) menyatakan bahwa tingkaffitabilitas
merupakan rentabilitas ekonomi dan profit margingyéinggi akan mendorong

para manajer untuk memberikan informasi yang letnibi, sebab mereka ingin
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menyakinkan investor terhadap profitabilitas pehase dan mendorong
kompensasi terhadap manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2006) nmemlean bukti bahwa
profitabilitas yang diproksi dengameturn on assets (ROA) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapaorda keuangan pada
perusahaan jasa transportasi. Selanjutnya, hasielipan Simanjuntak dan
Widiastuti (2004) menemukan bukti bahwa profitaagi berpengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan padageeibdustri manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan peripeeelitian tahun 2002,
sehingga dirumuskan hipotesis dalam penelitiandaiah:

Hs: Tingkat profitabilitas yang diproksikan dengBeturn On Assets (ROA)
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapamsla pada laporan

tahunan

2.4.5. Pengaruh umur perusahaanpublik terhadap tingat
pengungkapansukarela pada laporan tahunan
Umur perusahaan publik menunjukkan eksistensi péaan di bursa

saham. Menurut Marwata (2001) umur perusahaan kpdigerkirakan memiliki
hubungan positif dengan kualitas ungkapan sukawasan yang mendasari
adalah bahwa perusahaan yang berumur lebih tua likiepgngalaman yang
lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuand2erusahaan yang
memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih mergéta kebutuhan

konstituennya akan informasi tentang perusahaan.
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Perusahaan publik yang berumur tua menunjukkan dape@rusahaan
tersebut telah mampu bertahan dalam ketatnya pgesaindustri di bursa saham
dan akan mendapatkan perhatian lebih dari parasstovelan manajer investasi
yang tentunya membutuhkan banyak informasi tentpegisahaan tersebut.
Dengan demikian akan mendorong perusahaan pubtig p@rumur tua untuk
lebih banyak mengungkapkan informasi tentang péasa untuk para investor
atau manajer investasi yang mempunyai ekspektagiasdinggi bahwa laporan
keuangan emiten atau perusahaan publik menyedigfarmasi yang mereka
butuhkan (Surat Edaran Ketua Bapepam No.SE-02 PN2)2Behingga
dapatdirumuskan hipotesis dalam penelitian iniaal
Hs: Umur perusahaan publik berpengaruh positif adap tingkat

pengungkapan sukarela pada laporan tahunan
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti engirnelalui analisis
pengaruh leverage, porsi saham publik, likuiditas, profitabilitas rdaumur
perusahaan publik terhadap kelengkapan laporannganapada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesigiqule tahun 2009 sampai
dengan tahun 2011. Sesuai dengan tujuan peneatitek@ penelitian ini bersifat
kausalitas atau mencari hubungan sebab akibat gigeigskan secara deskriptif

analitik.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pérasa manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun92€@mpai dengan tahun 2011
yaitu periode sesudah krisis finansial global 20@@lustri manufaktur dipilih
karena karakteristik perusahaan manufaktur lebitmteks jika dibandingkan
dengan industri lainnya. Penentuan sampel dalaraligian ini dilakukan dengan
menggunakan metodeirposive sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-patiangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya atau penentuan sampel wjtinttertentu (Sugiyono,
2008). Adapun kriteria yang digunakan untuk menemusampel adalah:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI peri@thein 2009 sampai

dengan tahun 2011 dan mempublikasikan laporan gahsecara kontinyu.
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2. Perusahaan manufaktur yang laporan tahunannya tidakiliki laba dan
ekuitas negatif karena ekuitas negatif sebagai gqimry tidak dapat

memberikan arti dalam analisis rasio (Sambharakegs?010).

3.3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu iadsel dependen dan lima
variabel independen. Variabel dependen dalam pemelni adalah kelengkapan
pengungkapan laporan tahunan, sedangkan varialiEpendennya adalah
leverage, porsi saham publik, likuiditas, profitabilitas rdaumur perusahaan
publik. Variabel dummy tahun dimasukkan dalam model regrestuk
mengetahui pengaruh wakt{time effect) dengan asumsi bahwa tingkat
pengungkapan sukarela pada laporan tahunan besdpsmnjang waktu karena
faktor seperti perubahan dalam peraturan pemeritnéafadi bencana alam, dan
pengaruh eksternal lainnya. Akan tetapi, variahleniohy tahun tidak termasuk
dalam uji hipotesis. Definisi dari variabel indeden dalam penelitian ini akan

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Pengukuran Skala
pengukuran
Yaitu rasio antara total
hutang terhadap ekuitas. Total Hutang
1 | Leverage Dalam penelitian T Ekiitas Rasio
menggunakaudebt to uitas
equity ratio (DER)

Yaitu rasio antara jumlah 1ah sah lik
Porsi saham | S&ham yang dimiliki Jumlah saham publi
2 . masyarakat (publik) Total saham Rasio
publik
terhadap total saham,
dilambangkan PUB




34

Yaitu rasio antra aktiva
lancar terhadap hutang Aktiva lancar

lancar, dilambangkan Hutang lancar
dengarcurrent ratio (CR)

3 | Likuditas Rasio

Adalah rasio antarearning
after tax (EAT) terhadap EAT
4 | Profitabilitas | total aktiva, yang _ Rasio
dilambangkan dengan Total Aktiva
return on total asset (ROA)

Yaitu selisih antara tahun
Umur _2009 d_engan tahuirst Tahun 2009 — Tahun _
5 | perusahaan | issuedi BEI. first issu di BEI Rasio
publik Dilambangkan dengan

MUR

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ®&tggengungkapan
sukarela pada laporan tahunan. Variabel ini menguderapa banyak butir
pengungkapan laporan tahunan vyang diungkap oleluspleaan. Butir
pengungkapan laporan tahunan yang diukur melipgpiodan yang bersifat
sukarela voluntary). Dalam melakukan perhitungan angka indeks penelit
menggunakan instrumen yang dikembangkan berdashidetur (Susanto,1992;
Choi dan Muller 1992; Meek, dkk 1995; dikutip dArdiani, 2010). Pengukuran
dilakukan dengan melakukasoring. Instrumen yang digunakan terdiri dari 33
item. Indeks pengungkapan sukarela merupakan pasilbagian antara skor
pengungkapan sukarela yang diraih dengan total midksimum yang mungkin

diraih yakni 33 item.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalata sekunder, yaitu
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsuetplui media perantara. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau lagosaoris yang telah tersusun

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikaan dyang tidak
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dipublikasikan. Penelitian ini hanya menggunakata deekunder, yang dapat
berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur pe26@9 sampai dengan
periode 2011.

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokasnegaitu
berupa laporan tahunan emiten. Penelitan ini mengkan metode
penggabungan dat@gol data), yang bertujuan untuk memperbanyak observasi
guna memenuhi keperluan jumlah observasi minimuemgBunaarpooled data
harus memenuhi persyaratan dimana rata-rata dasameger berbeda pada
masing-masing periode tahun. Data tentang indelengkapan pengungkapan
diambil dari laporan tahunan emiten pada tahurd Za0npai tahun 2011. Data
tentang kepemilikan rasiteverage, porsi saham publik, rasio likuiditas, rasio
profitabilitas dan umur perusahaan publik, diamddri laporan keuangan

perusahaan manufaktur dalam ICMD tahun 2009 satapan 2011.

3.5. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode regresi liniergéeda. Sebelum

dilakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukpengujian asumsi klasik
untuk mengetahui apakah data yang digunakan tet&ahemuhi syarat ketentuan
dalam model regresi. Data sekunder harus memenedsiygratan uji asumsi
klasik karena bertujuan untuk ketepatan estimadiabuketepatan prediksi
(Ghozali, 2007). Pengujian asumsi klasik melipufi oormalitas dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji heteroksiisitas dengan

menggunakan ujGlejser atau ujiPark, Uji Autokorelasi dengan menggunakan

Durbin-Watson damun test dan Uji Multikolinearitas. Pengujian atas hiposesi
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dilakukan dengan Uji t. Pengujian ini dilakukan wtmengetahui signifikan
tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebasdergh variabel terikat. Uji
angka tahun dianalisis bersama-sama dengan variadss lain dan dibuat
dummy variable untuk membuktikan bahwa angka tahun tidak berpeinga
signifikan sehingga analisis penelitian ini menggan pooled data. Analisis

regresi menghasilkan koefisien-koefisien regresingyabertujuan untuk

memprediksi tingkat kelengkapan laporan tahunamsdPeaan regresi sebagai

berikut:
Y =a+blD1 + b2D2 + b3X1 + b4X2 + b5X3 + b6X4b#¥ X5 + e
Dimana :
Y . Tingkat pengungkapan sukarela laporan tahybé®C)
D1 : Dummy Tahun 2009
D2 : Dummy Tahun 2010
X1 . Tingkatleverage (LEV)
X2 . Kepemilikan saham publik (PUBLIC)
X3 . Timgkat Likuiditas (LIQ)
X4 . Tingkat profitabilitas (PROFIT)
X5 : Umur perusahaan publik (AGE)
a : Konstanta
b7 . Koefisien regresi
e . Faktor pengganggu

3.5.1. Statistik Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dagifihat profil dari data
penelitian tersebut yang ditunjukkan dengan nilaksimum, minimummean
(rata-rata) dan simpangan baku (standar deviasilar® penelitian ini variabel
yang digunakan adaldbverage, porsi saham publik, likuiditas, profitabilitasrda
umur perusahaan publik dan kelengkapan pengungkaparan keuangan.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
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Model regresi linier bergandan(ltiple regression) dapat disebut sebagai

model yang baik jika model tersebut memenuhi bglzeesumsi yang kemudian

disebut dengan asumsi klasik. Proses pengujiansaddasik dilakukan bersama

dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkaty dilakukan dalam

pengujian asumsi klasik menggunakan langkah kegagysama dengan uji

regresi. Ada lima uji asumsi yang harus dilakukaradap suatu model regresi

tersebut yaitu uji normalitas, autokorelasi, ujidritas, uji multikolinieritas, dan

uji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini memgdan empat uji asumsi klasik

normalitas, autokorelasi, uji multikolinieritas, rdaji heteroskedastisitas, karena

data diasumsikan linier.

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakahriabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi notrSsbagai dasar bahwa uji
t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual riemigdistribusi normal.
Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi diapgtidak valid dengan
jumlah sampel yang ada. Ada dua cara yang biasmakgn untuk menguiji
normalitas model regresi tersebut yaitu denganiasajrafik (normal P-P
plot) dan analisis statistik (analisis Z skor skessmdan kurtosi€)ne Sample
Kolmogorov-Smirnov Test.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah modelresiglinier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jikadiedkorelasi maka

dinamakan ada problem autokorelasi. Ada beberapm watuk mendeteksi
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gejala autokorelasi yaitu uji Durbin Watson (DW tjesuji Langrage
Multiplier (LM test), uji statistik Q, darfiRun Test.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel beiraegendent variable). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korafasintara variabel bebas,
karena jika hal tersebut terjadi maka variabelalzl tersebut tidak ortogonal
atau terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalamiabel bebas yang nilai
korelasi antar sesama variabel bebas bernilaiujolini untuk menghindari
kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengengaruh parsial
masing-masing variabel independen terhadap varialsglenden. Untuk
mendeteksi apakah terjadi problem multikol dapalitraenilai tolerance dan
lawannyavariace inflation factor (VIF). Menurut Ghozali (2007) model tidak
mengandung multikol bila nilaolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdhndanodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satuggeratan ke pengamatan
yang lain. Jika varian tetap maka disebut homosiesitas dan jika berbeda
maka terjadi problem heteroskedastisitas. Modelemtgyang baik yaitu
homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskeditasti Ada beberapa cara
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisaés ynelihat scatter plot
(nilai prediksi dependen ZPRED dengan residual SRESIji Glegjser, uji

Park, dan ujiwhite.
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3.5.3. Uji Regresi

Uji regresi linier berganda untuk melihat pengasgtara simultan dan
parsial serta seberapa besar variabel bebas marmepielaskan kelengkapan
laporan keuangan. Uji Regresi Linier Berganda puiiuji R, uji F, dan uji t.
Untuk melihat pengaruh secara simultan menggunakar, untuk melihat
pengaruh secara parsial menggunakan uji t dan atelibsarnya sumbangan

efektif variabel bebas menggunakan uji Koefisietnebrainasi (F).

1. Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi yang dilambangkan dengaméttujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebapumaenjelaskan atau
seberapa besar persentase sumbangan efektif Varmims terhadap
perubahan laba. Nilai Ryang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen tenbatas. Nilai yang
mendekati seratus persen berarti variabel-varigim#penden memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menigse variasi variabel
dependen (Riduwan, 2003, h.228). Menurut Ghozd0DT2 variabel bebas
lebih dari dua menggunakahidjusted R Square, sesuai teori ini maka dalam
penelitian ini menggunakatdjusted R Square. Rumus koefisien determinasi

sebagai berikut:

KD = R? x 100%

Dimana:
KD : Koefisien Determinasi

R : Koefisien korelasi

2. Uji F (pengujian secara simultan)
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah usemariabel
independen secara bersama-sama (simultan) dappengaruh terhadap
variabel dependen. Cara yang digunakan adalah dengenbandingkan nilai
F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebaghkiib@shozali, 2007):
Ho:p =0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dariabel independen

terhadap variabel dependen secara simultan.

Ha: p >0, berarti ada pengaruh yang signifikan daiabel independen

terhadap variabel dependen secara simultan.

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%tatatisignifikan
5% (. = 0,05) dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika probabilitas (nilai signifikan) < tingkat si§kansi 5% ¢ = 0,05)
maka H, diterima dan K ditolak berarti ada variabel independen secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikadradap variabel
dependen.

2) Jika probabilitas (nilai signifikansi) > tingkatgsiifikansi 5% § = 0,05)
maka H diterima dan H ditolak berarti ada variabel independen secara
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikerhadap
variabel dependen.

3. Uji t (Pengujian secara parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masingin variabel
independen secara parsial terhadap variabel depebilé dilakukan dengan
membandingkan t hitung terhadap t tabel dengamteia sebagai berikut

(Ghozali, 2009):
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Ho:p =0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dariasmg-masing

variabel independen terhadap variabel dependen.

Ha: B >0, berarti ada pengaruh yang signifikan dasimg-masing variabel

independen terhadap variabel dependen secara aimult
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%tatatisignifikan

5% (. = 0,05) dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika probabilitas (nilai signifikan) < tingkat sifjkansi 5% @ = 0,05)
maka H diterima dan Il ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan
dari masing-masing variabel independen terhadaphardependen.

2) Jika probabilitas (nilai signifikansi) > tingkatgsiifikansi 5% § = 0,05)
maka H diterima dan H ditolak berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan dari masing-masing variabel independenhadap variabel
dependen.

Dalam penelitian ini, untuk menjawab hipotesis fiitaa menggunakan

uji t statistik.





